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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi 

baik organisasi pemerintah maupun organisasi non pemerintah. Di era global sekarang ini, kebutuhan 

memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas adalah niscaya, mengingat peran yang sangat besar 

dalam organisasi. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dan paling penting dimiliki oleh 

suatu organisasi, karena itu keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. (Nawawi, 

2004). 

Sumber daya manusia yang berkinerja baik akan memudahkan organisasi mencapai visi, misi, dan 

tujuannya. Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang penting diperhatikan oleh organisasi, 

karena sumber daya manusia dengan kinerja yang baik diperlukan dalam menunjang keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan organisasi.  Tanpa adanya sumber daya manusia dengan kinerja yang baik maka akan 

sulit bagi sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan kesehatan kepada masyarakat secara efektif dan efisien, 

diperlukan kinerja andal dari penyelenggara pelayanan kesehatan. Untuk mencapai kinerja andal, dibutuhkan 

Abstract: Human resources in the organization are very important 

because they are the driving force of all activities or activities in 

achieving organizational goals and for maintaining the survival of 

the organization. The success or failure of an organization in 

maintaining the existence of the organization begins with managing 

human resources, especially efforts to increase the effectiveness and 

efficiency of employee work. Maximum performance is realized 

when the organization can direct and develop the potential and 

capabilities possessed by employees so that employees are able to 

work optimally. Motivation and discipline are closely related to 

employee performance. Motivation and discipline that are directly 

felt by employees can reduce performance or increase employee 

performance. Employees who feel motivated and disciplined about 

their work will have an impact on increasing the overall performance 

of an organization. 
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Abstrak: Sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah penting 

karena merupakan penggerak seluruh aktivitas atau aktivitas dalam 

mencapai tujuan organisasi dan untuk menjaga kelangsungan hidup 

organisasi. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam 

mempertahankan eksistensi organisasi diawali dari pengelolaan 

sumber daya manusia khususnya upaya peningkatan efektifitas dan 

efisiensi kerja pegawai. Kinerja maksimal terwujud ketika organisasi 

dapat mengarahkan dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

yang dimiliki pegawai sehingga pegawai mampu bekerja secara 

maksimal. Motivasi dan disiplin sangat erat kaitannya dengan kinerja 

pegawai. Motivasi dan kedisiplinan yang dirasakan secara langsung 

oleh pegawai dapat menurunkan kinerja atau meningkatkan kinerja 

pegawai. Pegawai yang merasa termotivasi dan disiplin terhadap 

pekerjaannya akan berdampak pada peningkatan kinerja suatu 

organisasi secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin dan Tenaga Kesehatan 
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adanya Motivasi, Disiplin, Integritas, Profesional. Dengan demikian penyelenggara pelayanan kesehatan 

dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. 

Namun mengingat kenyataan yang ada di masyarakat dewasa ini ditengarai masih adanya oknum 

Tenaga Kesehatan yang tidak melaksanakan tugas dengan baik dan bertanggung jawab. Penilaian ini 

didasarkan persepsi/penilaian masyarakat masih adanya Tenaga Kesehatan yang motivasi dan disiplin dalam 

bekerja nya kurang produktif dalam melayani masyarakat. 

Motivasi adalah dorongan yang memberikan daya perangsang kepada pegawai yang bersangkutan agar 

pegawai tersebut bekerja dengan segala daya dan upaya (Manullang, 2002). Motivasi adalah kondisi mental 

yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian 

kebutuhan, memberikan kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan (Martoyo, Susilo, 2000). 

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman 2007: 73), menyebutkan bahwa motivasi sebagai perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu bahwa 

motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia (walaupun motivasi 

itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia; motivasi di 

tandai dengan munculnya rasa/feeling yang relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi 

serta dapat menentukan tingkah laku manusia; motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan dan tujuan ini 

akan menyangkut soal kebutuhan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan melakukan pendekatan terhadap pasangan usia subur atau 

wanita usia subur dan tokoh masyarakat setempat untukmendapatkan dukungan dalam melakukan program 

penyuluhan Model atau pendekatan pemecahan masalah yang dilakukan dalam Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini adalah melakukan Pelatihan Peningkatan Motivasi Dan Disiplin Kerja Bagi Tenaga 

Kesehatan di Rumah Sakit Pena 98. Diskusi serta Tanya jawab mengkonsumsi porsi terbesar dari waktu yang 

tersedia, dengan tujuan agar kegiatan berjalan lebih hidup dan tidak membosankan serta peserta aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Pada akhir sesi, Narasumber juga memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk merencanakan pelatihan-pelatihan serupa pada waktu yang akan datang yang lebih sesuai lagi dengan 

kebutuhan mereka. 

 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat bersifat Mono Disiplin ini terselenggara pada Semester Genap 

2022/2023. Pelaksanaan kegiatan ini dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu Pra Pelaksanaan Kegiatan dan 

Pelaksanaan Kegiatan, yang dapat dirinci sebagai berikut: 

 

Tahap Pra Pelaksanaan Kegiatan 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan Waktu 

1 Survei Genap 2022-2023 

2 Rapat Pertama, penentuan kegiatan Genap 2022-2023 

3 Rapat Koordinasi dengan pemberi materi Genap 2022-2023 

4 Penyusunan Modul Genap 2022-2023 

5 Rapat Persiapan Pelaksanaan PKM Genap 2022-2023 

6 Pelaksanaan Pelatihan  Genap 2022-2023 

7 Evaluasi Genap 2022-2023 

8 Pembuatan Laporan Genap 2022-2023 

 Koordinasi juga dilakukan untuk anggota tim PKM, dimulai dari penyusunan proposal, 

pembagian tugas, penyusunan modul serta koordinasi pelaksanaannya. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pembagian kerja pelaksana dalam kegiatan PKM adalah sebagai berikut: 

1. Pembicara dan Pembuat Jurnal PKM: Shieto, SE., M. Ak. 

2. Pembuat Proposal PKM dan Pelatih: Achmad Tarrmizi, SE.MM. 

3. Pembuat Laporan PKM dan Pelatih: Shieto, SE., M. Ak. 

4. Petugas Absensi para peserta PKM dan Asisten pelatih:  

Siti Nurlayla (Mahasiswa, NIM: 11119211) 
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5. Petugas Operator OHP, Asisten Pelatih dan Dokumentasi:  

Septiana Nanintan (Mahasiswa, NIM: 11119203) 

6. Administrasi Surat Menyurat: 

Achmad Tarrmizi, SE.MM (NIDN: 0307098302) 

 

Pelatihan dilaksanakan pada semester Genap 2022-2023 Materi pelatihan dipaparkan oleh Tim Dosen 

Fakultas Bisnis dan Ilmu Sosial Program Studi Manajemen dan Akuntansi Universitas Dian Nusantara. 

Pelaksanaan pelatihan dibantu oleh 2 (dua) orang mahasiswa. Materi pelatihan disampaikan dengan metode 

melatih, mendampingi dan menjelaskan, latihan soal serta tanya jawab dengan peserta terkait penentuan 

harga pokok produk. 

Kegiatan dibuka oleh Master of Ceremony (MC) dari mahasiswi FEB Undira dan acara pertama dimulai 

dengan adanya sambutan dari Bapak DR. Didin Hikmah Perkasa selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Fakultas Bisnis dan Ilmu Sosial. Dilanjutkan pemaparan materi mengenai oleh Tim Dosen PKM. Pelaksanaan 

pelatihan dibantu oleh 2 (dua) orang mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Dian Nusantara. 

Materi pelatihan disampaikan dengan metode penjelasan dan diskusi disertai contoh kasus, tanya jawab. 

Sesi berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab yang berlangsung dengan sangat hidup dan partisipasif. 

Banyak peserta yang berpartisipasi aktif memberikan masukan atau mengungkapkan permasalahan yang 

tengah dihadapi untuk didiskusikan upaya pemecahannya, ataupun memberikan tanggapan serta masukan 

bagi penyelenggara masalah-masalah yang berkaitan dengan usaha. Hasil diskusi diharapkan mampu 

membuka wawasan serta cara pandang baru bagi para peserta tentang pentingnya mempelajari penentuan 

harga pokok produk. 

 

Narasumber dalam Pelatihan ini disampaikan oleh tim PKM yang terdiri dari: 

1. Achmad Tarmizi., SE. MM (Ketua) 

2. Shieto,.SE. M.Ak (Anggota) 

 

Kelompok Sasaran Antara yang Strategis 

Dalam Pengabdian ini Kelompok sasaran yang dipilih adalah Tenaga Kesehatan (Perawat dan Bidan 

Rumah Sakit Pena 98) 

 

Rancangan Evaluasi 

Dalam mengevaluasi hasil yang dicapai dalam pengabdian ini, tim akan melakukan monitoring ke 

Tenaga Kesehatan (Perawat dan Bidan Rumah Sakit Pena 98) setelah melaksanakan pengabdian. Selain itu 

tim pengabdi juga melakukan penyebaran kuisioner kepada peserta pengabdian. Rencananya pengabdian 

kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada Semester Genap 2022-2023. 

Partisipasi mitra,Kepakaran, dan tugas masing-masing setiap anggota Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) PENINGKATAN MOTIVASI DAN DISIPLIN 

KERJA BAGI TENAGA KESEHATAN RUMAH SAKIT PENA 98 terdiri dari beberapa anggota tim yang 

memiliki peran, keahlian, dan tugas masing-masing. Berikut adalah penjelasan tentang partisipasi, keahlian, 

dan tugas setiap anggota tim: 

1. Ketua Tim: Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan hasil yang akan dicapai oleh tim 

pengabdian. Menyusun rencana kerja, mengatur waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan pengabdian. Membuat laporan hasil pengabdian yang akan dipresentasikan di 

depan pihak yang berkepentingan. 

2. Anggota Tim: Terdiri dari beberapa orang yang memiliki keahlian dan kemampuan yang berbeda-

beda. Mereka bertanggung jawab atas pelaksanaan program yang telah ditetapkan oleh Ketua Tim. 

Selain itu, anggota tim juga akan melakukan pengumpulan data, analisis data, dan evaluasi program. 

3. Ahli Motivasi: Bertanggung jawab untuk memberikan motivasi kepada tenaga kesehatan dalam 

bekerja. Ahli motivasi memiliki kemampuan untuk memotivasi orang agar bekerja dengan lebih 

baik dan membangkitkan semangat dalam diri mereka. 

4. Ahli Disiplin: Bertanggung jawab untuk memberikan pelatihan disiplin kepada tenaga kesehatan 

dalam bekerja. Ahli disiplin memiliki kemampuan untuk memberikan panduan dalam hal disiplin, 

termasuk membuat aturan dan konsekuensi atas pelanggaran aturan tersebut. 

5. Ahli Kesehatan: Bertanggung jawab untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

kesehatan kepada tenaga kesehatan. Ahli kesehatan akan memberikan pengetahuan tentang cara 

merawat diri sendiri agar tetap sehat dan menjaga kesehatan saat bekerja di rumah sakit. 
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6. Ahli Komunikasi: Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pesan-pesan dan informasi yang 

disampaikan kepada tenaga kesehatan dapat diterima dan dipahami dengan baik. Ahli komunikasi 

akan menyusun pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh semua anggota tim.Dalam melaksanakan 

program ini, setiap anggota tim harus bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dengan menggabungkan keahlian dan kemampuan masing-masing anggota 

tim, diharapkan program ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi tenaga kesehatan di 

rumah sakit dan masyarakat secara umum. 

 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan: 

• Peningkatan motivasi dan disiplin kerja bagi tenaga kesehatan di Rumah Sakit Pena 98 berhasil 

dicapai melalui pelatihan yang telah dilakukan selama tahun pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

• Partisipasi aktif dan antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan membawa dampak positif pada 

kualitas pelayanan dan hubungan antara tenaga kesehatan dan pasien. 

2. Penyajian Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Capaian Pelaksanaan Kegiatan: Pelatihan berhasil mencakup seluruh tenaga kesehatan Rumah Sakit 

Pena 98, termasuk dokter, perawat, dan petugas administrasi, dengan total peserta sebanyak 150 orang. 

• Capaian Luaran Wajib: Partisipan dilatih dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, 

manajemen waktu, dan resolusi konflik guna meningkatkan kualitas layanan di rumah sakit. 

• Capaian Luaran Tambahan: Selain keterampilan kerja, peserta juga dilatih untuk memahami 

pentingnya etika profesional dan mengidentifikasi area-area perbaikan di departemen masing-

masing. 

3. Keterkaitan dengan Proposal: 

• Seluruh hasil dan capaian pelatihan berkaitan langsung dengan tahapan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat sebagaimana direncanakan dalam proposal. Setiap target dan tujuan dari proposal 

tercapai melalui kegiatan pelatihan yang dilakukan. 

4. Penyajian Data dan Dokumentasi 

• Data hasil pelaksanaan kegiatan dipresentasikan melalui grafik yang menunjukkan tingkat 

partisipasi, penilaian peserta terhadap pelatihan, dan perkembangan keterampilan. 

• Dokumentasi kegiatan berupa foto-foto selama pelatihan, testimonial peserta, serta laporan tertulis 

tentang proses pelaksanaan dan dampak yang dihasilkan. 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PKM 
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Gambar 2. Dokumentasi pemberian pelatihan  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelatihan peningkatan motivasi dan disiplin kerja bagi tenaga kesehatan di Rumah Sakit Pena 98 telah 

memberikan dampak positif dan signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan dan hubungan antara tenaga 

kesehatan dan pasien. Peserta pelatihan menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti program, dan mereka berhasil memperoleh keterampilan dan pengetahuan baru untuk 

meningkatkan kinerja mereka dalam melayani pasien. 

Beberapa kesimpulan penting dari pelatihan ini adalah 

1. Peningkatan motivasi: Para peserta melaporkan adanya peningkatan motivasi dalam melakukan 

tugas sehari-hari mereka. Motivasi yang lebih tinggi ini membawa dampak positif pada semangat 

kerja dan efisiensi pelayanan di Rumah Sakit Pena 98. 

2. Peningkatan disiplin kerja: Melalui pelatihan, para tenaga kesehatan menerima panduan dan strategi 

untuk meningkatkan disiplin kerja mereka. Disiplin yang ditingkatkan membantu meningkatkan 

ketepatan waktu dan keakuratan dalam proses pelayanan dan administrasi. 

3. Keterampilan komunikasi: Peserta berhasil mengasah keterampilan komunikasi mereka, baik dalam 

berinteraksi dengan pasien maupun dalam berkoordinasi dengan rekan sekerja. Hal ini telah 

meningkatkan hubungan interpersonal di antara anggota tim kesehatan. 

4. Pemahaman etika profesional: Peserta juga meningkatkan pemahaman mereka tentang etika 

profesional dalam pelayanan kesehatan. Mereka lebih menyadari pentingnya menjaga integritas dan 

mengutamakan kepentingan pasien. 

Saran 

Berdasarkan hasil pelatihan ini, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas program 

pelatihan di masa mendatang: 

1. Pelatihan berkelanjutan: Agar manfaat pelatihan tetap terjaga dan ditingkatkan, disarankan untuk 

menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan secara berkala. Dengan demikian, tenaga kesehatan 

dapat terus mengasah keterampilan dan pengetahuan mereka untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas. 

2. Dukungan manajemen: Manajemen Rumah Sakit Pena 98 diharapkan memberikan dukungan penuh 

terhadap program pelatihan ini. Selain memberikan dukungan finansial, manajemen juga perlu 

secara aktif terlibat dalam menyusun rencana dan evaluasi pelatihan. 

3. Evaluasi dan umpan balik: Selama dan setelah pelatihan, penting untuk mengumpulkan umpan balik 

dari peserta dan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap program. Dengan mendengarkan 

masukan dari peserta, program pelatihan dapat terus ditingkatkan agar lebih relevan dan efektif. 

4. Melibatkan para pemangku kepentingan: Melibatkan semua pihak yang terlibat dalam pelayanan 

kesehatan, termasuk pasien dan keluarga mereka, dapat membantu memahami kebutuhan yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, pelatihan dapat lebih tertarget dan berdampak lebih luas pada 

pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 
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5. Pengembangan kurikulum: Pelatihan dapat ditingkatkan melalui pengembangan kurikulum yang 

lebih khusus dan relevan dengan kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh tenaga kesehatan di 

Rumah Sakit Pena 98. 

Dengan implementasi saran-saran di atas, diharapkan program "PELATIHAN PENINGKATAN 

MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA BAGI TENAGA KESEHATAN RUMAH SAKIT PENA 98" dapat 

terus memberikan manfaat yang signifikan bagi kualitas pelayanan dan kepuasan pasien. 
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